ABSTRAK

Judnl vpenelitian: Upayva Pewmbina Palang Herah Remajs
(PMR) Dalam HMenanamkan Kesetiskawasnan Sosial Anggotanys
melzalnl Latihsn Rutin PHR (Sustu Studi tentang Pembinaan
Kesetiskawsnan Sosial di SMK Hegeri 1 Kadipaten Kabupaten
Mzjalengka).

Penelitian ini bertujusn untuk mengungkap: wawsasan

para pembina tentang misi kegiatan PHR di sekolah,

[\

pemahaman para pembina tentang makna kesetiskswanan sosial
yang terkandung dalam kegiatan PHR, lingkup materi
kegiatan dan proses operasionalisasi latihian PHR,
mengevaluasi perilaku siswa dalam menerapkan nilai
kesetiakawanan sosial di lingkungan pergaulan. Sebagai
kontrol untnk memperjelas hasil penelitian dievaluasi
pula siswa yang tidak mengikuti kegiatan PMR.

Hetode penelitian yasng digunakan édalah pendekatan
kualitatif. Pengumpulan dsts dilakukan melalui teknik:

observasi, wawancara dan studi dokumentasi dengan subyek

peneli?ian tiga orang pembina PMR. Sedangksn untuk meng}
;ungkaﬂj’hasil pembinaan terhadép anggota PMR dengan ﬁenge—
mikakan kecenderungan perilsaku kelompok snggots PMR dalam
pelaksanasn nilai kesetiakswanan sosisl di sekolah. Seba-
gai tolok uhkur perbandingsn diungksp puls perilaku kelom-
rok non asnggota PMR. |

Hasil peneliti&n mehunjukkan bahwa: (1) Para pembina
PHR sependapat bahwa PMR di sekolsh mempunysi misi untuk
menanamkan jiwa dsn semangsat kemanusisan di kalangsn sisws
melalui rembinaan kepslangmerahan sebagal wujud rass
tanggung jawab kemasyarakatan;dan kebangsaan. Untuk itu

perlu dilakukan upaya pembinasn melalui wadah PMR di



kalangan <siswa sehingga mereka slap siaga setizap waktn
untuk membaktikan diri bagi tugas-tugas kemsnusizan.(2)
Para pembina PMR sepakat bahwa secara nmum kesetiskswanan
sosizal merupakan sifat ikatan sosial yang mengikat
individu dengan lingkungannya sebagai skibat dari kontak
sosial, dengan ikatan utamanys adalah perasasn senasib dan
sepenangdungan dan tanggung jawab bersama. Menurut para
pembina, orang vyang berjiwa setis kawan sosial adalah
orang vang bersikap dan berperilaku-yang selalu peduli
untuk membantu sesama yang membutuhkan, menjauhkan
permusuhan, mempererat persshabatan, dan sanggup bekerja
Sama dengan sesama warga di lingkungannys dendan didasari
kepentingan Sersama.,Sedangkan maknh_kesetiakawanan sosial
dalam PMR, para pembina sepakat apabila para anggotanys
dalam berperilaku sehari-hari ‘menampilkan nilsai
kesetiakawanan sosial yang terdapst dalam ketentuan moral
PMR, vyaitu dslam Janji PMR.E(3)‘ Sejumlah materi vyang
disajikan dalam 1atihan'rutiﬁ'PMR, antara lain: Sifsat-
- dasar kepalangmershan, P3K atsu PPGD, perawatsan keluargs,
penanggulangan musibah  ataw bencana, transfusi darah,
Tracing and Mailing Service (THS), pengabdisan masyaraksat,
kesehatan remaja, kepemudaan dan orgsnisasi, dan hubungan
antar manusia. Dengan menggunsaksn berbagai metode sesnsai
dengan situasi dan Jenis wmateri, antars lain adzalah
ceramah. tanya jawasb, simulasi atasn permainan, diskusi,
penugasan dan praktek lapangan. Dengan upays pembelaijaran
yang menerapkan sistem among. Dalaﬁ melaksanakan tugasnys,

rembina PHR mempunyai sikap laku: di  depsn  memberi



teladan. di tengah membanguon kemzsuan. dan di belakang

memberi dorongan. Upaya pembins dalam menanankan
kesetiskawanan sosial anggotanys, didukung dengan
pendekatsn fungsional dan strategi pernbinaan vang

partisipatif. (4) Proses pelakssnaan latihan PMR di mulai
dengan upacara pembukaan, kemudian kegiatan inti latihan
dan diskhiri dengan upacara penutupan. Pada prinsipnys
setiap kegiatan latihan diiringi- upaya menanamkan
kesetiskwanan sosial, dengan berbagai bentuk kegistan
latihan, seperti adanya SKT, praktek di lapangan dengan
sistem beregu, bakti sosial, mengadakan kunjungdan,
hiking, keméh dan lain-lain. Diharapkan melslui latihan
rutin terbentuk individu yang peka terhadap permasalshan
lingkungsn, termasuk di dalamnysa adalah menanamkan

kesetiskawanan sosisal anggotgnyaﬁ5) Upaya pembina PMR
dalam menanamkan kesetiakawanan sosial anggotanysa telah
membaws hasil bsagi perubahan'perilakﬁ siswa. Perubshan
perilaku tersebut tampak dari rutinitss dan sktifitss
anggotsa PMR sehari-hari di lingkungsn sekolah. Hal ini
bisa dilihat dalam uraian data bahawa sntsrs kelompok
anggota PMR dan kelompok non anggots PMR bsnysk memiliki
kesamsan dalasm berperilaku setis kawan di lingkungan
sekolah. Tetapi kelompok anggota PMR cenderung lebih setis
Lawan sosial dibsnding keiompok non PME  wmeskipun tidsk
terlalu jauh. . Kenyatasn tersebut membuktiksn bahws wsadah

PHR berpersn dalam mengembangkan pribadi utuh sesusi

dengan sasaran pendidiksn umum.
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